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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi perencanaansoft skill di SMK N 1 Gorontalo yaitu dimana strategi 

perencanaansoft skill  terhadap siswa melalui program yang sudah dibuat oleh 

pihak sekolah itu sendri guna menunjang keterampilan setiap siswa yang ada 

di SMK N 1 Gorontalo. Program tersebut seperti perbaikan visi misi, 

mengikutkan guru-guru dalam kegiatan workshof untuk menambahkan 

pengetahuan guru agar bisa membimbing siswa agar lebih kompettitif, dan 

program ekstrakurikuler guna menambah wawasan buat siswa agar lebih 

matang dalam mengusai kompetensi keahlianya. 

2. Strategi implementasisoft skill siswa di SMK Negeri 1 Gorontalo dengan 

melaksanakan program pendekatan karakter, ekstrakurikuler, dan pengaturan 

tata tertib sekolah. Inplementasi satrategi pengembangan soft skill terhadap 

siswa sangat diperhatikan oleh pihak sekolah. Sehingga pihak sekolah 

berharap siswa betul mempunya soft skill yang mereka bisa andalkan ketika 

selesai sekolah. 

3. Strategi evaluasi soft skill siswa di SMK Negeri 1 Gorontalo melalui 

penilaiansoft skill  terhadap siswa/i di SMK N 1 Gorontalo dalam bidang 
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keahlianya seperti ketercapaian nilai standar yang ditetapkan oleh pihak 

sekolah saat siswa sedang kerja praktek diluar sekolah. Selain itu, evaluasi 

yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengukur keberhasilan siswa 

dengan cara merekrut siswa yang memiliki kompetensi guna akan akan 

mewakili sekolah dalam ajang perlombaan. Prestasi yang didapatkan oleh 

siswa-nya akan menjadi tolak ukur apakah siswa sudah sangat kompeten 

dibidangnya masing-masing. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian maka disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi siswa agar tetap selalu mengasahsoft skill mereka agar 

bisa bersaing di Dunia kerja. 

2. Diharapkan bagi sekolah agar tetap mempertahankan program-program 

yang sudah dibuat dalam mendukung ketercapaian soft skil terhadap siswa 

agar mereka bisa kompeten dibidang keahlianya mereka masing-masing. 

3. Diharapkan kepada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah raga agar 

membuat program yang dapat meningkatkan soft skill  terhadap siswa di 

SMK. 
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